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ABSTRAK

Rukun Tetangga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari warga indonesia mulai dari keperluan
administratif hingga keperluan layanan sosial seperti informasi bagi warga. Selain itu dalam tingkat Rukun
Tetangga (RT) juga melakukan administrasi keuangan, dimana permasalahan RT di Perumahan Bumi Asri
Plumbon ini masih menggunakan pencatatan pembayaran secara manual, mencatat dana sosial, membuat laporan
keuangan dan dana sosial tiap bulan secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep model
sistem yang dibutuhkan warga untuk menciptakan kemudahan dalam pengelolaan keuangan. Untuk membuat
website menggunakan metode agile scrum yaitu metode pengembangan sistem yang sering digunakan karena
memiliki produktivitas yang tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Agile untuk
langkah - langkahnya tahap pertama dalam melakukan penelitian ini yaitu mengidentifikasikan masalah dengan
observasi dan wawancara Bersama narasumber. Dimana masalah yang diangkat dari penelitian ini yaitu masalah
dalam mengelola administrasi keuangan masih menggunakan cara manual yang kurang efektif dan efisien.
Sehingga, didapati hasil dari penelitian ini adalah untuk mengacu pada kriteria interpretasi skor pada UAT,
didapati bahwa tiap indikator yang diuji yakni Kemudahan, Efisiensi dan Desain semuanya berada pada kategori
“Sangat Baik™, sehingga dapat disimpulkan bahwa website Keuangan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci : Keuangan, Rukun Tetangga, Agile, Website.

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini telah berkembang
dengan pesat dan telah merambah keberbagai sektor
kehidupan  manusia.[1] Informasi  merupakan
kumpulan data yang telah diolah dan digunakan untuk
membuat keputusan.[2] Salah satu media untuk dapat
menyebarkan informasi tersebut adalah internet.
Melalui internet, seseorang dapat mengakses
informasi kapan saja dan di mana saja.[3]

Desain sistem menentukan bagaimana suatu
sistem akan menyelesaikan apa yang mesti
diselesaikan tahap ini menyangkut
mengkonfigurasikan  dari  komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem,
sehingga setelah instalasi dari sistem akan benarbenar
memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan
pada akhir tahap analisis sistem. Berdasarkan beberapa
pengertian tersebut di atas, maka perancangan sistem
informasi merupakan pengembangan sistem baru dari
sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang
terjadi pada sistem lama diharapkan sudah teratasi
pada sistem yang baru. sistem adalah sekelompok
elemen—elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi adalah
data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Teori informasi lebih tepat
disebut sebagai teori matematika komunikasi yang
memberikan pandangan yang berguna bagi sistem
inforasi, di mana konsep usia informasi menunjukkan
hubungan interval informasi, jenis data dan penundaan
pengolahan dalam menentukan usia informasi. Sistem
informasi adalah sistem dapat didefinisikan dengan
mengumpulkan, memperoses, menyimpan,

menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan
tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem
informasi terdiri atas input (data, instruksi) dan output
(laporan, kalkulasi)”.[4]

Keuangan merupakan sesuatu yang memiliki
nilai berharga yang dapat digunakan sebagai alat tukar
yang sah. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi  baik berupa pembelian peralatan,
kunjungan kerja membutuhkan biaya transportasi,
penerimaan kas masuk dan kas keluar perlu dicatat dan
dikelola dengan baik. Keuangan adalah Finance can be
defind as the science and art of manging money” yang
artinya adalah Keuangan dapat di definisikan sebagai
seni ilmu mengelola uang. Dari definisi tersebut maka
dapat dikembangkan bahwa keuangan sebagai seni
berarti melibatkan keahlian dan pengalaman,
sedangkan sebagai ilmu berarti melibatkan prinsip-
prinsip, konsep, teori, proposi dan model yang ada
dalam ilmu keuangan. [5]

Rukun Tetangga adalah sebuah organisasi
masyarakat yang berada di daerah kelurahan atau desa.
Tujuan utamanya adalah mengolah data administratif
tentang warga dan menyediakannya untuk siapa saja
yang membutuhkannya, dengan kata lain data yang
sudah di olah dan diproses sehingga dapat digunakan
dengan cepat dan mudah, sehingga pengurus RT dapat
memberikan pelayanan administrasi warga dengan
efisien dan tertib.[6]

Rukun Tetangga (RT) memiliki banyak
tanggung jawab Salah satu layanan yang ditawarkan
oleh Rukun Tetangga (RT) selain administrasi
kependudukan adalah pembayaran iuran. Saat ini
proses masih dilakukan secara manual dan pencatatan
juga dibuat secara manual.[7] Manajemen keuangan
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RT vyang ditangani oleh pengurus RT. RT
mengorganisir transaksi keuangan menjadi lima
kategori, yaitu dana pembangunan, dana konsumsi,
dana infak, dana kas, dan dana social.[8]

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Saripin
selaku Rukun Tetangga (RT) dari lingkungan RT.02
RW.07 di Perumahan Bumi Asri Pumbon Desa
Kebarepan Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon,
diketahui bahwa manajemen Kkeuangan pada
lingkungan RT.02 vyaitu sulitnya melakukan
pencatatan dan pelaporan secara teratur dan akurat,
sehingga terjadinya kesalah atau kekeliruan dalam
manajemen keuangan. Proses ini meliputi pencatatan
dan pengaturan arus kas, pengalokasian dana,
pemeriksaan keuangan, serta pelaporan keuangan
yang dilakukan oleh tiap bagian kepengurusan RT.02
dengan menggunakan buku bantu. Kemudian,
bendahara akan melakukan rekapitulasi keuangan
dengan menggunakan pembukuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah
website yang dikembangkan menggunakan metode
Agile untuk mengatasi masalah manajemen keuangan
di lingkungan RT.02 RW.07 di Perumahan Bumi Asri
Pumbon Desa Kebarepan Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon. Dalam proses pengembangan,
sistem akan diuji dengan metode User Acceptance
Test (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna.[9] UAT merupakan pengujian akhir yang
digunakan untuk memvalidasi bahwa sistem telah
sesuai dengan kebutuhan user.[9] Tujuan utama
penggunaan UAT adalah untuk mengidentifikasi
fungsionalitas sistem dan manfaatnya bagi pengguna
sebelum diterapkan. Hasil akhir dari penelitian ini
adalah rancangan sistem informasi keuangan RT
berbasis website yang akan memudahkan masyarakat
di lingkungan tersebut untuk menyimpan dan
mengelola data keuangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Dalam Penelitian dengan judul Aplikasi
Pencatatan Keuangan Kas Berbasis Web Di Pesantren
Al-Islamiyyah Al-Ahyani yg diteliti oleh Muhamad
Jaelani Jurnal INTEKNA, Volume 23, No. 1, Mei
2023: 93 — 98. Dengan mengembangan aplikasi
pencatatan keuangan kas berbasis web menggunakan
metode waterfall. Penelitian yang dibagun adalah
untuk membuat aplikasi pencatatan keuangan kas
berbasis web pada OSPA di Pesantren Al-Islamiyyah
Al-Ahyani agar proses administrasi pembayaran kas
akan lebih mudah, efektif dan efisien. [5]

Sistem Informasi Laporan Keuangan Harian
Berbasis Web Di Agen Brilink yang diteliti oleh
Yusrizal Firdaus, Ricky Firmansyah E-Prosiding
Teknik Informatika Vol. 3, No. 1, Juni 2022 Sistem.
Dengan menerapkan Website Keuangan Berbasis web
pada Agen Brilink ini bisa mempermudah pengelola
usaha dan admin dalam melakukan transaksi secara
online, serta membuat laporan keuangan yang lebih
akurat. Pengelolaan laporan keuangan menggunakan

website keuangan ini menjadi alat bagi manajer bisnis
dan admin di Agen Brilink. Penerapan sistem berbasis
web dalam pengelolaan laporan keuangan mereka
menjadi lebih akurat dan real time sehingga
penangkapan transaksi dengan riwayat yang tercatat
lebih terstruktur. [10]

Penelitian sebelumnya dengan Tema Sistem Arus
Kas sebagai Pendukung Performa Keuangan pada
Perusahaan X yang diteliti oleh Christyan Chandra
Wijaya, Hapnes Toba Jurnal Strategi Volume 1 Nomor
1 Mei 2019. Sistem arus kas ini dikembangkan dengan
menggunakan framework Laravel dalam bahasa
pemrograman PHP mengikuti pola MVC dan sistem
manajemen  database  PostgreSQL.  Evaluasi
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
mendukung kinerja Perusahaan X. [12]

2.2. Rukun Tetangga (RT)

Rukun Tetangga (RT) adalah sebuah sistem
pembagian wilayah di Indonesia yang dibentuk
melalui musyawarah masyarakat setempat di bawah
Rukun Warga (RW). Ini bukan merupakan bagian dari
pemerintah, tetapi ditugaskan untuk membantu
pelayanan kemasyarakatan dan dipimpin oleh ketua
yang dipilih oleh warga. RT terdiri dari beberapa
rumah atau kepala keluarga dan biasanya berada di
bawah Rukun Warga dalam sistem birokrasi di
Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk memelihara
dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat
Indonesia yang didasarkan pada kegotongroyongan
dan kekeluargaan serta untuk membantu pemerintah
dalam tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan di desa dan kelurahan.[21]

2.3. Website

Web adalah sebuah sistem dengan informasi
yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan
lain-lain yang tersimpan dalam sebuah server Web
Internet yang disajikan dalam bentuk hiperteks.[22]
Website adalah sebuah platform yang menyediakan
informasi dalam bentuk halaman-halaman web yang
dapat diakses oleh pengguna internet dengan mudah
kapan saja dan di mana saja melalui domain yang
dimiliki.[23] Lebih detailnya, website terdiri dari
halaman-halaman web dan file pendukung seperti
gambar, video, dan file digital lainnya yang disimpan
di web server dan dapat diakses melalui internet.[24]

Media informasi khususnya website dan internet
merupakan hal yang tidak asing lagi karena merupakan
bagian teknologi di kalangan masyarakat, banyak pula
aplikasi berbasis jaringan (web-based application).
Website merupakan salah satu media pemasaran yang
cukup menjanjikan. Situs web yang menarik dan
informatif dapat dibuat dengan HTML dan
PHP.“Website adalah rangkaian atau sejumlah
halaman di internet yang memiliki topik saling terkait
untuk mempresentasikan suatu informasi”.[19]
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2.4. MySQL

MySQL adalah sebuah sistem manajemen
database  open-source yang populer, yang
dikembangkan, didistribusikan, dan didukung oleh
Oracle Corporation. Ini mengelola data yang disimpan
dalam tabel-tabel terstruktur. MySQL membantu
menambahkan, mengakses dan memproses data yang
disimpan dalam database. Data disimpan dalam tabel-
tabel terpisah dan struktur database diatur dalam file
fisik yang dioptimalkan untuk kecepatan akses.
MySQL menawarkan lingkungan pemrograman yang
fleksibel dengan objek-objek seperti database, tabel,
tampilan, baris dan kolom. Singkatan "SQL" dari
"MySQL" berarti "Structured Query Language”, yang
merupakan bahasa standar yang paling umum
digunakan untuk mengakses database. MySQL
menggunakan lisensi GPL (GNU General Public) dan
merupakan perangkat lunak opensource.[25]

MySQL adalah sebuah database”. Database
merupakan sebuah tempat untuk menyimpan data yang
jenisnya beraneka ragam. MySQL merupakan tipe
data relasional yang artinya MySQL menyimpan
datanya dalam bentuk tabel- tabel yang saling
berhubungan. [26]

2.5. Sistem Informasi

Sistem merupakan kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu sedangkanilnformasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya . Dalam sistem informasi
terdapat sebuah rangkaian prosedur formal di mana
data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan
didistribusikan kepada pemakai. Sistem Informasi
dapat juga didefinisikan sebagai sekumpulan
komponen pembentuk sistem yang mempunyai
keterkaitan antara satu komponen dengan komponen
lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi
dalam suatu bidang tertentu.[27]

Sistem informasi adalah suatu mekanisme yang
menyediakan berbagai macam informasi yang
diperlukan untuk membuat keputusan atau kebijakan
dan menjalankan operasional dari kombinasi antara
manusia, teknologi informasi dan prosedur yang
terorganisasi  secara  baik.[28] Sistem  dapat
didefinisikan sebagai kumpulan elemen atau jaringan
yang terdiri dari prosedur-prosedur yang saling terkait
dan bekerja sama untuk mencapai satu tujuan
tertentu.[29] Informasi adalah data yang telah diolah
dan diformatkan sehingga memiliki makna yang
relevan bagi penerima dan berguna dalam proses
pengambilan keputusan saat ini atau di masa yang akan
dating.[30]

2.6. Laravel

Laravel adalah sebuah kerangka kerja PHP yang
dikembangkan oleh Taylor Otwell dan dilisensikan di
bawah MIT. Dikembangkan dengan konsep MVC
(Model View Controller), Laravel ditujukan untuk
meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan

mengurangi  biaya pengembangan dan biaya
pemeliharaan. Laravel digunakan untuk
pengembangan website berbasis MVP yang ditulis
dalam bahasa pemrograman PHP.[32]

Laravel adalah framework PHP di mana
framework ini dibangun dengan konsep model-
controller-view (MVC). Framework ini dirilis di
bawah lisensi MIT dengan kode sumber yang sudah
disediakan dalam aplikasi Github. Kelebihan dari
framework laravel ialah memiliki line tool yang
bernama “Artisan” digunakan untuk packaging bundle
dan instalasi bundle melalui command promt.[12]

Laravel  merupakan  framework  bahasa
pemrograman PHP yang memiliki banyak fitur dan
sangat membantu developer dalam membangun
sebuah aplikasi berbasis web . Laravel adalah sebuah
web development framework yang didesain untuk
meningkatkan kualitas aplikasi dengan mengurangi
beban biaya pengembangan dan memudahkan proses
maintenance  serta meningkatkan  produktifitas
pekerjaan dengan kode program yang rapi dan
terstruktur . Laravel memiliki beberapa kelebihan
diantaranya; menggunakan Command Line Interface
(CLI) Artisan, dapat menggunakan package manager
PHP Composer, penulisan kode program yang rapi,
singkat dan terstruktur, dan mudah dimengerti
developer.[33]

2.7. UAT ( User Acceptance Test)

UAT adalah proses pengujian akhir dari
pengembangan produk untuk memastikan bahwa
sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tujuan utama dari UAT adalah untuk
mengidentifikasi fungsi sistem dan manfaatnya bagi
pengguna sebelum diterapkan.[9]

Proses UAT didasarkan pada dokumen
requirement sebagai acuan untuk pengujian karena
berisi lingkup pekerjaan software yang harus
dikembangkan. Item-item yang ada dalam dokumen
requirement diperiksa untuk mengetahui kebutuhan
pengguna. Tujuan utama dari pengujian UAT adalah
untuk  menunjukkan bahwa pengguna dapat
menjalankan bisnis dengan menggunakan sistem yang
tepat. Metode UAT digunakan untuk mengetahui
tanggapan  pengguna terhadap sistem  yang
dibangun.[9] Pengujian sistem dengan UAT dilakukan
dengan memberikan beberapa butir pernyataan kepada
responden.

2.8. Agile

Pengembangan sistem menggunakan metode
Agile sering digunakan oleh para developer karena
sistem ini tidak menghambat pengembangan sistem
yang sedang berjalan. Hal ini sejalan dengan tujuan
dari pengembangan model Agile yang menekankan
pada kepuasan pelanggan dan  kecepatan
implementasi.  Pendekatan ini  cocok untuk
pengembangan jangka pendek dengan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dan berubah dengan cepat.
Keuntungan dari menggunakan Agile adalah kualitas
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software yang lebih baik, fleksibilitas yang tinggi,
waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan software
lebih singkat, dan pengembangan software yang lebih
dapat diprediksi.[34]

2.9. Figma

Figma adalah alat desain yang umum digunakan
untuk membuat tampilan aplikasi mobile, desktop,
website, dan lain-lain. Figma dapat digunakan di
sistem operasi Windows, Linux, atau Mac, dengan
koneksi internet. Biasanya digunakan oleh profesional
dalam bidang UI/UX, web design, dan bidang sejenis.
Selain memiliki fitur seperti Adobe XD, Figma
memiliki keunggulan dalam kerja kelompok dimana
lebih dari satu orang dapat bekerja pada desain yang
sama secara bersama-sama meskipun berada di tempat
yang berbeda. Ini menjadi pilihan banyak desainer
UI/UX untuk membuat prototype website atau aplikasi
dengan cepat dan efektif. [36]

2.10. PHP ( Hypertext Preprocessor)

PHP, singkatan dari "Hypertext Preprocessor",
adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk
menambah dinamisme pada halaman web. Sintaknya
mirip dengan bahasa seperti C, Java, ASP, dan Perl,
dengan tambahan fitur-fitur khusus yang mudah
dipahami. PHP digunakan untuk mengintegrasikan
beberapa file dalam satu halaman web melalui metode
seperti include dan require. PHP juga dapat
berinteraksi dengan berbagai jenis database, seperti
DBM, MySQL, dan Oracle.[37]

PHP memiliki kepanjangan PHP Hypertext
Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman
yang difungsikan untuk membangun suatu website
dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML,
maksudnya adalah beda kondisi, HTML digunakan
sebagai pembangun atau pondasi dari kerangka layout
web, sedangkan PHP difungsikan sebagi prosesnya,
sehingga dengan adanya PHP tersebut, sebuah web
akan sangat mudah dimaintenence.[38]

2.11. Rancang Bangun

Perancangan merupakan proses penting dalam
pembuatan program. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada
pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan
harus mudah dipahami dan berguna sehingga dapat
digunakan dengan mudah. Proses perancangan atau
rancang merupakan serangkaian tahap untuk
mengubah hasil analisa dan suatu sistem menjadi kode
bahasa pemrograman yang menjelaskan secara rinci
bagaimana komponen-komponen sistem tersebut akan
diimplementasikan.[39]

2.12. UML (Unified Modelling Language)

UML atau singkatan dari Unified Modelling
Language merupakan salah satu bahasa yang banyak
digunakan pada bidang industri untuk dapat
mendefinisakn requirement, membuat sebuah analisis

dan desain, serta dapat menggambarkan dalam
pemrograman berorientasi objek.

2.13. Black Box Testing

Pengujian sistem adalah proses untuk mengecek
apakah suatu perangkat lunak yang dihasilkan sudah
dapat dijalankan sesuai standar atau belum. Pengujian
dapat dilakukan dengan suatu cara atau metode untuk
menguji perangkat lunak dan data yang kemungkinan
terjadi kesalahan. Black box testing merupakan
pengujian terhadap unit program yang terdapat dalam
kebutuhan (requirements) yang disebutkan dalam
spesifikasi.

Pada black box testing, cara pengujian hanya
dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi
unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari
unit itu sesuai dengan proses bisnis yang diinginkan.
Jika ada yang unit yang tidak sesuai output-nya maka
akan dilakukan perbaikan kembali.[40]

Black Box adalah sebuah pengujian untuk dapat
mengetahui fungsional pada sebuah perangkat lunak
dengan memberi masukan dan memberikan keluaran
seperti yang akan diharapkan atau tidak. Black box
testing cenderung dapat menemukan beberapa hal
seperti fungsional yang tidak benar atau tidak ada,
kesalahan dari basis data, kesalahan dari struktur data,
keselahan dari akses data, kesalahan dari antar muka,
kesalahan dari pengguna, kesalahan dari performance,
serta kesalahan dari inisialisasi dan terminasi

3. METODE PENELITIAN
3.1. Product Backlog

Menyusun  product backlog  berdasarkan
kebutuhan yang ditemukan melalui pengamatan dan
pengumpulan data. Dua tipe pengguna Warga dan
Admin dirancang untuk menggunakan sistem
informasi keuangan tingkat RT yang berbasis web ini.
Tipe pengguna ini akan melakukan berbagai aktivitas,
seperti yang berikut:
a. Warga

Fungsionalitas dari Warga sebagai berikut:

e Warga bisa melihat halaman dari Dashboard
yang berisi data keuangan RT.

e Warga dapat melakukan cetak Laporan pada
halaman Laporan.

b. Admin

Fungsionalitas customer sebagai berikut:

e Admin dapat melakukan login untuk dapat
masuk ke halaman Dashboard.

e Admin dapat melakukan edit pada halaman
Pendapatan.

e Admin dapat melakukan edit pada halaman
Pengeluaran.

e Admin dapat melalukan penambahan data
warga dan melakukan registrasi Warga pada
halaman pengguna.

e Admin dapat melakukan cetak Laporan pada
halaman laporan.
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3.2. Sprint Backlog
Berikut ini adalah Sprint Backlog:
a. Sprint 1 (Durasi: 2 Minggu)
1. Task : Membuat halaman Login
Menyiapkan tampilan halaman Login
Mengimplementasikan logika otentikasi
Memvalidasi input username dan password
Menghubungkan ke dalam database
Menguji fungsionalitas Login
2. Task: Membuat halaman Dashboard
e Mendesain tampilan halaman Dashboard
¢ Menampilkan halaman Dashboard
e Menghubungkan halaman  Dashboard
dengan database
e Menguji fungsionalitas Dashboard
3. Task : Membuat halaman Pendapatan
e Mendesain tampilan halaman Pendapatan
Menampilkan halaman Pendapatan
Mengimplementasikan  daftar
Pendapatan
e Membuat data input Pendapatan pada
halaman Pendapatan
e Menghubungkan halaman
dengan database
e Menguji fungsionalitas
Pendapatan
b. Sprint 2 (Durasi: 2 Minggu)
1. Task : Membuat halaman Pengeluaran
e Mendesain tampilan halaman Pengeluaran
e Menampilkan halaman Pengeluaran
e Mengimplementasikan  daftar
Pengeluaran
e Membuat data input,edit, dan hapus pada
halaman Pengeluaran
e Menghubungkan halaman
dengan database
e Menguji fungsionalitas
Pengeluaran
2. Task: Membuat halaman Pengguna
e Mendesain tampilan halaman Pengguna
e Menampilkan halaman Pengguna
e Mengimplementasikan  daftar
Pengguna
e Membuat data input, edit, dan hapus Warga
pada halaman Pengguna
e Menghubungkan  halaman
dengan database
e Menguji fungsionalitas
Pengguna
3. Task: Membuat halaman Laporan
e Mendesain tampilan halaman Laporan
e Menampilkan halaman Laporan
e Mengimplementasikan Cetak Laporan
e Menghubungkan halaman Laporan dengan
database
e Menguiji
Laporan

tambah

Pendapatan

pada halaman

tambah

Pengeluaran

pada halaman

tambah

Pengguna

pada halaman

fungsionalitas pada halaman

3.3. Planning

Dalam tahap ini, penulis melaksanakan
langkah-langkah persiapan dan perencanaan guna
mengidentifikasi persyaratan dan kebutuhan yang
berkaitan dengan sistem informasi keuangan tingkat
RT, dengan mengadopsi pendekatan Agile sebagai
metodenya.

3.4. Design

Tahap Desain merupakan fase yang berfokus
pada proses pemodelan berbasis objek, bertujuan
untuk dapat mempermudah pengembangan sistem.
Dalam tahap ini, kerangka kerja UML digunakan
dengan pola sebagai berikut.

3.5. Use Case Diagram
Berikut merupakan Use Case Diagram keuangan
tingkat RT.

Melinat Halzman
Dashboard
Mengelolah Data
warga
Mengelola Kas
Masuk
Aengelola Kas Keluar]
Laporan Keuangan

Gambar 1. Use Case Diagram

Admin

3.6. Activity Diagram

Admin Sistem

Membuka Halaman
Login Halaman Login
Input Email dan
Password
Membuka Halaman
Login

Pesan salah

Berhasil Login

Masuk ke halaman
Dashboard

Selezai

Gambar 2. Activity Diagram
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3.7. Sequence Diagram
)

I
pilih data User }
I

Tabel User

:

list data User

o

Gambar 3. Sequence Diagram

a. Class Diagram

Gambar 4. Class Diagram

Subjek penelitian ini yaitu RT.02 Perumahan
Bumi Asri Plumbon, yang akan menggunakan aplikasi
website keuangan RT. Objek pada penelitian ini yaitu
perancangan aplikasi website keuangan tingkat RT,
penelitian ini menghasilkan perancangan aplikasi
keuangan untuk mempermudah RT.02 dengan
mengurangi masalah yang ada. Alat penelitian yang
akan digunakan dibagi menjadi dua yaitu hardware
dan software, untuk software terdiri dari laptop untuk
pengetesan aplikasi website, menyusun laporan
penelitian dan software yang digunakan yaitu figma
untuk merancang dan mendesain, Visual Studio Code
untuk pengcodingan. Membangun Sistem dengan
AGILE adalah sebagai berikut: product backlog,
sprint backlog, sprint, planning, design, development
testing, final product, User Acceptance Test (UAT).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah hasil dari implementasi
website keuangan tingkat RT, perancangan website ini
dirancang dan di bangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel yang

menerapkan konsep dari MVC (Model View
Controller), sedangkan basis datanya dirancang
menggunakan MySQL. Berikut ini merupakan

tampilan dari website keuangan tingkat RT yang akan
dijelaskan berdasarkan tampilan setiap halaman dari
sisi warga maupun admin

4.1. Halaman Login Admin

From Login hanya dapat diakses oleh admin. Jika
Admin sudah mengisi Email dan Password
selanjutnya akan menampilkan halaman dari

Dashboard admin. Berikut ini merupakan gambar
tampilan login admin.

[

Gambar 5. Halaman Login Admin

4.2. Halaman Dashboard

Halaman Dashboard dapat di akses oleh warga
dan admin tanpa melalui login, pada halaman ini akan
menampilkan tentang keseluruhan keuangan dari
pendapatan, pengeluaran, dan sisa uang. Berikut
merupakan tampilan halaman dari Dashboard.

sz Selamat Datang Di Website Keuangan RT 002

Rp. 251,941 Rp. 5,000 Rp. 246,341

Gambar 6. Halaman Dashboard

4.3. Halaman Sumber Pendapatan

Halaman sumber pendapatan berisi tentang
pendapatan keuangan yang berasal dari mana dan ada
menu tambah sumber pendapatan, Berikut merupakan
tampilan halaman dari sumber pendapatan.

LA e

P Type here 10 sewch (k- - < )
Gambar 7. Halaman Sumber Pendapatan

4.4. Halaman Pendapatan

Halaman pendapatan adalah transaksi keuangan,
ketika admin menginputkan transaksi masuk dengan
button tambah lalu akan muncul form tambah
pendapatan , Berikut merupakan tampilan halaman
dari pendapatan.
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O DO T N Ty

Gambar 8. Halaman Pendapatan

4.5. Halaman pengeluaran

Halaman  pengeluaran  adalah  transaksi
pengeluaran untuk kebutuhan apapun, dengan Klik
button tambah maka akan muncul form pengeluaran
lalu admin menginputkan sesuai dengan kebutuhan.

csco ' "0 -+eauD@

. OOEEEY TS
Gambar 9. Halaman Pengeluaran

4.6. Halaman Pengguna

Halaman pengguna adalah halaman user yang
bisa mengakses website keuangan diataran contoh di
bawah ini adalah user admin dan ubtuk menambah
user klik button tambah maka akan muncul form
tambah user lalu inputkan sesuai dengan kebutuhan.

NG o = v \ w g d ) ©e
Gambar 10. Halaman Pengguna
4.7. Halaman Laporan

s o = i o Q" m

Gambar 11. Halaman Laporan

Halaman Laporan adalah berisi mengnai
keseluruhan transaksi keuangan masuk dan keluar dan
bisa di cetak dengan button cetak laporan lalu akan
muncul laporan keuangan keseluruhan

4.8. Metode Agile
Pada pengembangan sistem informasi keuangan
tingkat RT dengan metode Agile, proses ini terdiri dari
empat tahap utama. Tahap awal adalah Product
Backlog yang berfungsi sebagai daftar fitur yang akan
diimplementasikan dalam sistem, lengkap dengan
estimasi waktu yang diperlukan. Langkah kedua
adalah Sprint Backlog, yang merupakan kumpulan
item dari Product Backlog yang dipilih oleh tim untuk
dikerjakan dalam periode tertentu. Setelah itu,
dilaksanakan Sprint yang membentuk siklus berjangka
waktu lebih dari satu bulan, terdiri dari empat fase:
perencanaan, perancangan, pengembangan dan
pengujian, serta rilis. Tahap akhir adalah Final
Product, di mana fase ini mencerminkan puncak
pengembangan aplikasi atau sistem, di mana aplikasi
telah menjalani proses perbaikan hingga batas
minimum kerusakan sehingga dapat diadopsi dengan
lancar oleh para pengguna
a. Product Backlog
Langkah awal dalam perancangan pembuatan
aplikasi berbasis web menggunakan metode
AGILE adalah menyusun product backlog
berdasarkan kebutuhan yang ditemukan melalui
pengamatan dan pengumpulan data. Dua tipe
pengguna Warga dan Admin dirancang untuk
menggunakan sistem informasi keuangan tingkat
RT yang berbasis web ini.
b. Sprint Backlog
Daftar item dari Product Backlog yang telah dipilih
dan disusun sesuai dengan prioritasnya dengan
tujuan untuk dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu disebut Sprint Backlog. Daftar ini juga
mengandung  perencanaan  dan  perkiraan
fungsionalitas yang akan dilaksanakan, dengan
tujuan akhir untuk mencapai produk yang sesuai
harapan
c. Sprint
Dalam pengembangan ini, metode ini digunakan
dengan membagi proses menjadi 12 sprint dengan
durasi 2 minggu setiap sprint. Akibatnya,
perencanaan ini menghasilkan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan secara
keseluruhan sebesar 6 bulan
d. Development Testing
Tahap Development Testing adalah salah satu
tahap dari pengembangan Software, dengan fokus
pada serangkaian proses dasar seperti penulisan
kode program dan eksekusi program. Selama tahap
pengujian ini, metodologi yang digunakan adalah
pengujian Black Box, yang terutama berfokus pada
pengujian fungsionalitas perangkat lunak dalam
konteks pengujian sistem secara penuh.
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€.

5.

Metode User Acceptance Test (UAT)

Proses pengujian User Acceptance Test (UAT)
pada penelitian ini dilakukan untuk menilai
kesusaian aplikasi keuangan dengan kebutuhan
penguna. mengetahui respon dari seorang
pengguna terhadap sistem yang sudah dibuat
dengan cara menggunakan kuesioner. Survai
digunakan dalam peneltian untuk mengajukan
pertanyaan kepada 63 Responden yang sudah
termasuk Kepala Desa.

Mengacu pada kriteria interpretasi skor pada UAT,
didapati bahwa tiap indikator yang diuji yakni
Kemudahan, Efisiensi dan Desain semuanya
berada pada kategori “Sangat Baik”, sehingga
dapat disimpulkan bahwa website Keuangan sudah
sesuai dengan kebutuhan pengguna

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan

oleh penulis. Maka dapat disimpulkan bahwa: Sistem
informasi keuangan (kas), mempermudah pihak desa
bagian keuangan dalam hal pencatatan transaksi,
pencatatan arus kas, pengelolaan aset, dan pengelolaan
keuangan. Sistem informasi keuangan, mempermudah
pihak desa dalam hal menentukan strategi bisnis

dengan melihat laporan keuangan,
pergerakan
pemasukan,

laporan aset,
grafik produk, pergerakan grafik
pergerakan grafik pengeluaran, dan

pergerakan grafik arus kas
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